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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang, sebab Aku
ini Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkau; Aku
akan memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa

kemenangan.

(Yesaya 41:10)

Serahkanlah perbuatanmu kepada TUHAN, maka terlaksanalah segala

rencanamu.

(Amsal 16:3)

Berbahagialah kamu, jika karena Aku kamu dicela dan dianiaya dan
kepadamu difitnahkan segala yang jahat. Bersukacitalah dan bergembiralah
karena upahmu besar di sorga, sebab demikian juga telah dianiaya nabi-nabi

yang sebelum kamu.

(Matius 5 : 11-12)
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domino effect atau efek domino dan lebih parahnya menjadi time bomb atau bom

waktu bagi banyak pihak.



Anak dan perkembangannya merupakan tanggung jawab bersama setiap
mereka yang merasa berperan dalam tumbuh kembang anak, tertuama keluarga
yang beberapa pihak terdekat dan yang memiliki ikatan baik batin maupun fisik.
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ABSTRAK

Karya Tulis Ilmiah ini dituliskan dengan judul Ratio Decidendi Perkosaan Oleh
Orang Dewasa Terhadap Anak Yang Mengakibatkan Kehamilan (Studi
Kasus Putusan Nomor : 167/Pid.Sus/2022/PN Trg dan Putusan Nomor :
67/Pid.Sus/2020/PN Tas). Anak adalah anugerah Tuhan yang harus dijaga dari hal-
hal yang dapat membahayakannya termasuklah perkosaan yang membawa dampak
buruk bagi anak. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana ratio
decidendi hakim dalam tindak pidana perkosaan yang dilakukan oleh orang dewasa
terhadap anak yang mengakibatkan kehamilan dan pe nggungjawaban pidana
pelaku dari tindak pidana perkosaan terhadap anak. Penelitian ini menganut sistem
penelitian hukum normatif dengan 3 (tiga) pendekatan yaitu pendekatan perundang-
undangan (statute approach), pendekatan kasus (case approach), dan pendekatan
komparatif (comparative approach). Hasil penelitian menunjukkan dalam kedua
putusan yang kasusnya diteliti ada beberapa hal yang memang perlu ditambahkan
termasuk hak anak dan tidak hanya fokus pada pembalasan terhadap pelaku
layaknya teori klasik dari tujuan pemidanaan. Ratio decidendi yang dimiliki majelis
hakim dalam memutuskan perkara berhubungan erat dengan usia anak korban serta
kehamilan yang dialami oleh anak korban serta bagaimana status terdakwa yang
schat secara fisik dan jasmani schingga tidak ditemukan alasan pemaaf dari
perbuatan pelaku.

Kata Kunci : Ratio Decidendi, Orang Dewasa, Perkosaan, Anak, Kehamilan.

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing 11

Desia Rakhma Banjarani, S.H,, M.H

NIP. 19771103200801201¢ NIP. 1995121920220328158
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak dalam hakekatnya merupakan anugerah yang datangnya dari Tuhan dan
merupakan berkat yang tidak ternilai bagi umat manusia yang harus dijaga dan
disayangi dengan sepenuh hati dan jiwa, anak juga bagian daripada generasi muda
yang kedepannya akan meneruskan perjuangan serta cita-cita dari bangsa
Indonesia dan harus diarahkan agar tidak terjerumus pada perilaku yang
menyimpang.! Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 anak didefiniskan sebagai
seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang
masih di dalam kandungan”. Peran besar dari orangtua dalam mendidik dan
membesarkan anak merupakan fungsi utama daripada orangtua sebagai unit
pertama di lingkungan masyarkakat memengaruhi bagaimana anak berkembang
dan bagaimana anak menyadari mengenai peran serta kedudukannya di dalam
masyarakat.?

Anak merupakan bagian dari keluarga yang harus memang dipahami bersama
bahwa anak dan keluarga adalah bagian yang tidak terpisahkan dan bagaimanapun
juga secara dasar daripada bagaimana keluarga berdampak terhadap

perkembangan daripada anak itu sendiri. Keluarga sendiri seperti yang diketahui

! Andyni, Triastuti, Ruben Achmad, Suci Flambonita, ‘“Perlindungan Hukum Terhadap
Anak Korban Eksploitasi Seksual”, Lex Lata : Jurnal Ilmiah Ilmu Hukum, Vol 3 No 1, 2013,
hlm.103.

2 Efrianus Rusli, “Tugas dan Peran Orangtua Dalam Mendidik Anak”, Jurnal Edukasi
Nonformal, Vol 1 No 1, 2019, hlm.143.



adalah unit dasar dari seluruh masyarakat.® Keistimewaan manusia dibanding
dengan ciptaan lainnya meliputi semua aspek baik akal budi, perasaan, pikirian,
pertimbangan, fisik, serta esensi dari manusia itu sendiri.*

Definisi demikian ini berkaitan juga dengan bagaimana anak yang merupakan
bagian daripada keluarga tentunya adalah bagian daripada dasar masyarakat dan
jika memang anak dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang mendukung anak
tersebut dalam proses perkembangan kehidupannya, berkaitan dengan anak yang
diperkosa hingga menyebabkan kehamilan sesungguhnya sebuah bagian daripada
kegagalan keluarga dalam menjadi pelindung serta bagian dari perkembangan
daripada anak.

Definisi perkosaan yang secara umum dipahami adalah bagaimana adalah
sebuah pemaksaan hubungan seksual dalam bentuk apapun yang tidak disetujui
secara sadar atau bertentangan dengan kemauan pribadi.’ Istilah atau asal kata
perkosaan ini sendiri awalnya berasal dari bahasa Latin yaitu rapere yang berarti
merebut, meraih, dan membawa pergi.® Hal ini kemudian diterjemahkan dalam
bahasa Inggris pada awalnya adalah membawa dengan paksa dengan cara merebut
untuk setubuhi secara seksual.” Makna ini kemudian berkembang dari yang

awalnya hanya merujuk pada laki-laki sebagai pelaku tetapi korban juga. Pasal

3 Dick Iverson, Memulihkan Keluarga, Yayasan Pelayanan Tuaian Indonesia, Jakarta ,
1995, him. 1.

4 Dolf Triyono, “Memahami Imago Dei Sebagai Golden Seed”, Epigraphe Jurnal Teologi
dan Pelayanan Kristiani, Vol 1 No 1, 2017, hlm. 39-40.

5 Jospeh Novita, Mengulik Beragam Jenis Perkosaan dan Dampaknya Bagi Korban,
Secara  Fisik dan  Mental, Hellosehat.com, 5 November 2020, Diakses dari
https://hellosehat.com/mental/mental-lainnya/jenis-dan-dampak-Perkosaan/, pada 16 Agustus
2023, pada Pukul 22.11

¢ Keith Burgess-Jackson, 4 Most Detestable Crime: New Philosophical Essays on Rape,
Oxford University Press, New York, 1999, him. 16.

7 Ibid, hlm. 16.




285 KUHP mendefinisikan perkosaan adalah pemaksaan dalam melakukan
persetubuhan diluar perkawinan baik dengan kekerasan maupun ancaman.
Perkosaaan yang merupakan tindakan kekerasan merupakan hal yang sangat
merugikan serta menganggu kehidupan korban baik fisik ataupun psikis yang
dapat berdampak permanen serta jangka panjang.®

Anak yang menjadi korban perkosaan yang mengakibatkan kehamilan tentu
saja membawa dampak yang sangat besar bagi tumbuh kembang anak tersebut.
Secara umum masa kehamilan adalah sebuah masa perubahan besar, tak hanya
fisik melainkan juga perubahan emosi serta kondisi mental yang memengaruhi
kesehatan daripada perempuan.’ Hal yang sangat umum terjadi pada kehamilan
perempuan dewasa dan cukup umur serta siap secara finansial dan mental saja
masih menjadi momok menakutkan dalam tahap kehamilan, apalagi hal ini terjadi
pada anak yang dibawah umur serta terjadi akibat sebuah tindakan pendahuluan
yang juga sama buruknya bagi mental dan kesehatan yaitu perkosaan.

Tindakan perkosaan terhadap anak merupakan sebuah hal yang secara moral
merupakan bentuk degradasi moral dan bagaimana memang sesuatu yang
seharusnya dapat dicegah melalui berbagai jenis mekanisme perlindungan yang
ada, baik secara yuridis dan sosial terdapat banyak faktor mengapa perkosaan

dapat terjadi terutama terhadap anak, antara lain: '°

8 Ni Made Dwi Kristiani, “Kejahatan Kekerasan Seksual (Perkosaan) Ditinjau Dari
Perspektif Kriminologi” Jurnal Magister Hukum Udayana, Vol 7 No 3, 2014, hlm. 373.

°Tim Medis Siloam Hospitals, Mengenal 6 Cara Menjaga Kesehatan Mental Ibu Hamil,
Siloamhospitals.com, 29 Maret 2023, Diakses dari https://www.siloamhospitals.com/informasi-
siloam/arftikel/cara-menjaga-kesehatan-mental-ibu-hamil, pada 15 Agustus 2023, pukul 18.21

10 Gracia Valda, 10 Faktor Penyebab Terjadinya Pelecehan Seksual, Klikdokter.com, 1
November 2022, Diakses dari https://www.klikdokter.com/psikologi/kesehatan-mental/11-alasan-
orang-melakukan-pelecehan-seksual, pada 16 Agustus 2023, pukul 22.43.




1. Korban mudah ditaklukkan.
2. Memiliki kuasa.
3. Kecanduan pornografi.

4. Fantasi seksual pelaku.

Tindak pidana perkosaan terhadap anak yang mengakibatkan korban hamil ada
banyak hal yang dirusak dari segi bagaimana anak tersebut menjalani
kehidupannya, entah itu dari bagaimana secara fisik maupun psikis serta
bagaimana kehidupan sosial anak itu dalam menghadapi masyarakat sekitar.
Secara umum menurut dr. Lahargo Kembaren, Sp.KJ, dampak yang timbul dari
tindakan kekerasan seksual terhadap anak yang dalam ikhwal ini adalah perkosaan

terbagi menjadi 2 (dua) fase masalah psikologis, antara lain : !

1. Fase Akut
Dampak yang ditimbulkan dari tindakan kekerasan seksual dalam hal ini
adalah perkosaan pada fase ini terjadi sekitar 2 (dua) hingga 3 (tiga) minggu
seteleah kejadian, gejala yang muncul terhadap korban antara lain menangis,
tertawa, dan tersenyum tanpa alasan yang jelas, bahkan terkadang tatapan
kosong, marah tiba-tiba, khawatir, bahkan ketakutan secara tiba-tiba. Hal ini
terjadi karena akumulasi atas rasa trauma karena adanya rasa takut akan

cidera fisik, keamanan diri, hingga kematian, dalam tahap ini korban merasa

! Lahargo Kembaren, Kekerasan Seksual Terhadap Anak, Kemenkes.go.id. 15 Agustus
2022, Diakses dari https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/1304/kekerasan-seksual-pada-anak,
pada 16 Agustus 2023, pukul 23.10.




hina, tidak ada harga diri lagi, malu, tidak punya harapan, dan cenderung
menyalahkan diri sendiri.
2. Fase Jangka Panjang
Dampak yang muncul dalam fase ini juga terbagi lagi menjadi 2 (dua)
tahapan dimana dalam prosesnya fase ini terjadi setelah 2 (dua) hingga 3 (tiga)
minggu setelah terjadinya perkosaan terhadap korban, dalam fase ini korban
mulai melakukan reorganisasi dalam kehidupannya, adapun kedua fase itu
antara lain :
a. Adaptif
Fase ini dimaksudkan sebagai korban dapat kembali beradaptasi dengan
keadaan sebelumnya, serta kembali produktif, dalam menjalani
kehidupannya korban fase ini jauh lebih aktif dan merasa normal
kembali.
b. Maladaptif
Fase inilah yang tidak diharapkan namun sering terjadi kepada korban
perkosaan apalagi hingga mengakibatkan korban hamil, karena dalam
fase ini korban tidak dapat menyesuaikan dan kembali lagi ke masa
sebelumnya, dan muncul gejala psikologis yang menganggu serta

menghalangi aktivitasnya sehari-hari.

Dampak yang besar ini memaksa menyadari mengenai bagaimana
perlindungan terhadap anak haruslah menjadi prioritas utama agar menjamin

tepenuhinya hak-hak dari anak juga seperti hidup, tumbuh, berkembang, dan



berpartisipasi dalam masyarakat.'? Depresi sering kali menjadi dampak daripada
anak korban disertai dengan rasa malu, bersalah, bahkan dengan Permanent
Desctruction terhadap anak korban yang menyebabkan kerusakan dah kehancuran

daripada mental serta kehidupan serta masa depan daripada anak korban.'?

Pasal 76D Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 mengatur mengenai
bagaimana frasa setiap orang dilarang melakukan kekerasan atau ancaman
kekerasan mamaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang
lain. Hal ini berkaitan pula dengan bagaimana sesungguhnya perbuatan ini
dilarang dan seiring dengan dampak yang sangat buruk daripada tindakan ini baik
melihat dari bagaimana fisik, psikologis, dan sosio-psikis daripada anak korban
mengenai bagaimana penerimaan dirinya dalam masyarakat, perkembangan
fisiknya setelah terjadinya perkosaan hingga bagaimana psikologis yang
cenderung terganggu dan sering menyalahkan diri sendiri atas apa yang terjadi

pada dirinya.'*

Pengenaan saksi bagi pelanggaran pasal 76D Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 sendiri terdapat pada Pasal 81 ayat 1 (satu) dan 3 (tiga) daripada
Undang-Undang yang sama dimana dalam Pasal 81 ayat 1 (satu) sendiri
menyatakan bahwa barangsiapa yang melanggar pasal 76D dapat dijatuhi pidana

penjara maksimal 15 (lima belas) tahun dan denda maksimal adalah Rp.

12 Andayani, Tri Astuti, Ruben Achmad, Suci Flambonita, Op. Cit, him. 108.

13 Arini Sisi Nabilah. “Dampak Pelecehan Seksual Terhadap Anak Usia Dini dan Upaya
Penanganannya Melalui Persepektif Pekerja Sosial”, Lembaran Masyarakat : Jurnal
Pengembangan Masyarakat Islam, Vol 4 No 1, 2019, hlm. 86.

14 Meita Agustin Nurdiana, Ridwan Arifin, “Tindak Pidana Pemerkosaan : Realitas Kasus
Dan Penegakan Hukumnya di Indonesia” Literasi Hukum, Vol 3 No 1, 2019, hlm. 55.



5.000.000.000,- (lima miliyar rupiah) dan dalam ayat 3 (tiga) sendiri diatur
mengenai bagaimana pemberatan pidana yang diberikan apabila memenuhi
persyaratan pemberatan sanksi pidana, seperti dilakukan oleh anggota keluarga
atau orang terdekat sehingga pidana dapat ditambahkan hingga 1/3 (sepertiga)

acaman pidana.

Perkosaan yang merupakan sebuah tindak pidana mengharuskan adanya
sistem peradilan pidana dalam melakukan penghukuman terhadap pelaku
perkosaan tersebut, dalam sistem peradilan pidana putusan hakim adalah puncak
daripada proses tersebut dimana putusan hakim adalah hukum yang mengikat bagi
para pihak yang bersengketa. Dalam mengambil keputusan, hakim memiliki
kebijaksanaan dalam menimbang berbagai macam fakta yang ada dalam proses
persidangan, kebijaksanaan hakim atau sering disebut sebagai pertimbangan
hakim dalam mengambil keputusan memiliki istilah lain yaitu ratio decidendi.
Ratio decidendi adalah pertimbangan yang dimiliki oleh hakim dalam
memutuskan sebuah perkara dan termasuk mengenai perkosaan terhadap anak
yang mengakibatkan kehamilan. Pengambilan ratio decidendi oleh hakim
memiliki banyak dasar serta mempertimbangkan berbagai fakta hukum serta

fakta-fakta lainnya dalam persidangan. '

Pada putusan nomor 167/Pid.Sus/2022/PN Trg duduk perkaranya adalah

bagaimana pelaku yang bernama Marselinus Berek yang berusia 36 (tiga puluh

15 Shidarta, Ratio Decidendi dan Kaidah Yurisprudensi, binus.ac.id. 4 Maret 2019,
Diakses dari https://business-law.binus.ac.id/2019/03/04/ratio-decidendi-dan-kaidah-
yurisprudensi/, pada 13 September 2023, pukul 14.10.




enam) tahun dan bekerja sebagai pemanen buah sawit di PT JMS merupakan
tetangga depan rumah anak korban yang antar rumah pelaku dan anak korban
adalah kurang lebih (4) empat meter. Kejadian terjadi di perumahan PT. JMS yang
terletak pada Kecamatan Muara Muntai, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur dimana pada awalnya pelaku dan anak korban yang berusia 13
(tiga belas) tahun sudah megenal satu sama lain kurang lebih selama 6 (enam)
bulan karena pelaku sering ke rumah orangtua anak, pelaku dalam melakukan aksi
kejinya ini sebanyak 4 (empat) kali dimulai pada selang waktu antara tanggal 14

Januari 2022 hingga 19 Januari 2022 sehingga mengakibatkan anak korban hamil.

Berdasarkan fakta hukum yang disimpulkan dari putusan diatas bahwa pada
kejadian persetubuhan pertama bahwa pelaku mengancam anak korban akan
dipukul apabila tidak mengikuti apa kemauan daripada pelaku, perbuatan pelaku
yang selanjutnya baik kedua hingga ke empat kalinya sendiri tidak mendapat
perlawanan daripada anak korban karena sejak awal sudah diancam oleh pelaku

untuk tidak melawan atau nanti dipukul oleh pelaku.

Dalam kasus perkosaan yang dilakukan oleh pelaku terhadap anak korban
dalam putusan Nomor : 167/Pid.Sus/2022/PN Trg jarak rumah pelaku dan anak
korban adalah 4 (empat) meter serta pelaku juga menarik anak korban
kerumahnya untuk disetubuhi oleh pelaku hingga 4 (empat) kali dengan jarak
waktu antar persetubuhan itu hanya dalam kurun waktu kurang lebih 1 (satu)
minggu saja. Dalam praktiknya waktu melakukan persetubuhan dilakukan pada 2

(dua) masa berbeda yaitu siang dan malam hari, kemudian pelaku ketika



memperkosa anak korban dilakukan di kamar pelaku. Kondisi rumah yang dekat
serta posisi orangtua anak korban yang sedang bekerja dan tidak terlalu
mengawasi anak korban memudahkan pelaku dalam memperkosa korban bahkan
dengan sangat leluasa menarik anak korban ke rumahnya padahal pada 2 (dua)
kejadian pelaku menarik anak korban dari dalam rumah anak korban ketika anak

korban sedang berada di ruang tamu bermain ponsel dan sambil menonton televisi.

Persitiwa yang mirip atau identik dengan kasus pada putusan Nomor :
167/Pid.Sus/2022/PN  Trg adalah pada kasus dengan putusan nomor
67/Pid.Sus/2020/PN Tas. Dengan digunakannya undang-undang yang sama yaitu
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Menjadi
Undang-Undang. Dalam kasus pada putusan ini pelaku berusia 39 (tiga puluh
sembilan) tahun bernama Feri Irawan dengan anak korban yang baru berusia 12
(dua belas) tahun. Awalnya pelaku dan anak korban berstatus pacaran yang
melakukan chatting di sosial media Facebook memberi tahu anak korban bahwa
pelaku sudah ada di belakang rumah untuk mengajak bercanda tetapi anak korban
tidak mau karena takut orangtuanya terbangun. Setelah dipaksa oleh pelaku
akhirnya anak korban membukakan pintu, selanjutnya ketika anak korban sedang
berbaring di kasur setelah ditarik oleh pelaku mulai melakukan aksinya dengan
didahului dengan membuka paksa pakaian anak korban, ketika pelaku ingin
memasukkan penisnya kedalam kemaluan korban anak korban memberontak dan

menendang penis pelaku sehinggga pelaku pergi kabur.
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Modus Operandi (MO) yang digunakan pelaku dalam melakukan perkosaan
cenderung sama yaitu dengan mendatangi rumah anak korban serta melakukan
tindakannya saat orangntua anak korban sedang tidur atau sedang berada diluar
rumah, pelaku melakukan perkosaan terhadap anak korban sebanyak 5 (lima) kali
dan selalu diakhiri dengan dikeluarkannya cairan sperma di dalam kemaluan anak

korban yang menyebabkan anak korban hamil.

Pidana yang dijatuhkan dalam putusan nomor 167/Pid.Sus/2022/PN Trg
adalah 12 (dua belas) tahun pidana penjara dan denda sejumlah Rp.
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) atau kurungan 3 (tiga) bulan apabila denda
tidak dibayarkan. Hal ini yang menjadi salah satu alasan penelitian ini dimana apa
saja yang menjadi pertimbangan hakim atau ratio decidendi dalam memberikan
pidana tersebut, karena ada juga kasus identik yang memiliki putusan yang
berbeda dimana. Putusan Nomor 67/Pid.Sus/2020/PN Tas, majelis hakim
menjatuhkan pidana penjara 8 (delapan) tahun dan denda Rp. 60.000.000,00
(enam puluh juta rupiah) atau kurungan 1 (satu) bulan apabila denda tidak
dibayarkan. Hal ini menjadi pertanyaan dimana ada beberapa hal identik dalam
kasus tetapi memiliki putusan pemidanaan yang berbeda antar putusan. Putusan
Nomor 67/Pid.Sus/2020/PN Tas adalah kasus identik dari putusan yang menjadi
bahan penelitian dalam menganalisa apa saja dan bagaimana pertimbangan hakim
dalam memutus perkara ini dan juga menganalisis pertanggungjawaban pidana

pelaku dalam kasus yang diteliti.
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Selain dibahas mengenai ratio decidendi atau pertimbangan hakim dalam
menjatuhan putusan dalam kasus Putusan Nomor : 167/Pid.Sus/2022/ PN Trg
dalam tulisan ini juga meneliti mengenai bagaimana pertanggungjawaban pidana
pelaku dalam perkosaan terhadap anak yang mengakibatkan korban hamil dalam
kasus yang dibahas dalam penelitian ini. Memahami mengenai bagaimana pelaku
sebuah tindak pidana yang berdampak pada generasi penerus bangsa kedepannya
berdasarkan dengan apa yang terjadi terhadap anak korban pada kasus Putusan
Nomor : 167/Pid.Sus/2022/PN Trg dan Putusan Nomor : 67/Pid.Sus/2020/PN Tas
yang berkaitan dengan terganggunya perkembangan daripada anak korban dalam
meraith masa depannya haruslah menjadi fokus dalam menyelesaikan
permasalahan ini, sehingga urgensi daripada penelitian ini adalah bagaimana
melihat apa saja yang menjadi pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan
dalam kasus perkosaan oleh orang dewasa terhadap anak yang mengakibatkan
kehamilan. Maka berdasarkan 2 (dua) kasus serta latar belakang diatas peneliti
tertarik untuk membahas penelitian yang berjudul “Ratio Decidendi Perkosaan
Dilakukan Orang Dewasa Terhadap Anak yang Mengakibatkan Kehamilan (Studi
Putusan Nomor 167/Pid.Sus/2022/PN Trg & Putusan Nomor 67/Pid/Sus/2020/Pn

Tas)”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana ratio decidendi hakim dalam tindak pidana perkosasan yang
dilakukan oleh orang dewasa terhadap anak yang mengakibatkan
kehamilan dalam Putusan Nomor : 167/Pid.Sus/2022/PN Trg dan

Putusan Nomor : 67/Pid.Sus/2020/PN Tas?
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2. Bagimana pertanggungjawaban pidana perkosaan yang dilakukan oleh
orang dewasa terhadap anak yang mengakibatkan korban hamil pada
Putusan Nomor : 167/Pid.Sus/2022/PN Trg dan Putusan Nomor :
67/Pid.Sus/2020/PN Tas?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalis dan mengetahui serta menjelaskan apa itu ratio
decidendi hakim dalam memutus perkara tindak pidana perkosaan yang
dilakukan oleh orang dewasa terhadap anak yang mengakibatkan
kehamilan dalam putusan nomor 167/Pid.Sus/2022/PN Trg dan putusan
Nomor : 67/Pid.Sus/2020/PN Tas.

2. Untuk menganalisis pertanggungjawaban pidana pelaku tindak pidana
perkosaaan yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap anak yang
mengakibatkan kehamilan dalam putusan nomor 167/Pid.Sus/2022/PN
Trg dan putusan Nomor : 67/Pid.Sus/2020/PN Tas.

D. Manfaat Penelitian

Secara umum manfaat penelitian ini dapat menjadi sarana perkembangan ilmu
pengetahuan serta dapat menjadi sarana pembelajaran mengenai hakim dalam
mempertimbangan berbagai kemungkinan dan berbagai fakta yang ada mengenai
kasus ini sehingga dapat menghasilkan suatu putusan dari kasus yang terjadi di
dalma masyarakat dan berkaitan dengan hal ini adalah tindak pidana pemerkosan
terhadap anak yang mengakibatkan korban hamil pada putusan yang dijadikan

bahan penelitian oleh peneliti.
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Penelitian ini juga dapat bermanfaat dalam mengetahui pertanggungjawaban
pidana pelaku dalam kasus tindak pidana perkosaan terhadap anak yang

mengakibatkan korban hamil dalam putusan yang menjadi objek penelitian.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini ruang lingkup yang diberikan adalah meninjau dari sisi
pertanggungjawaban pidana pelaku serta bagaimana ratio decidendi hakim dalam
memutus perkara daripada kasus perkosaan terhadap anak yang menyebabkan
korban hamil dalam putusan yang menjadi serta menganalisa mengenai
pertimbangan daripada hakim dalam proses peradilan dalam memutus perkara
yang diteliti dan juga berkaitan dengan bagaimana pertanggungjawaban pidana
daripada pelaku daripada tindak pidana perkosaan terhadap anak yang
mengakibatkan korban hamil dalam putusan dalam putusan nomor

167/Pid.Sus/2022/PN Trg dan putusan Nomor : 67/Pid.Sus/2020/PN Tas.

F. Kerangka Teori

Kerangka Teori merupakan konsep berpikir yang tersistematika yang
memiliki variabel dalam penelitian sehingga menjadi landasan yang kuat dalam
suatu penelitian '°. Kerangka teori digunakan peneliti untuk membantu dalam
menentukan arah dan tujuan dalam penelitiannya. Adapun teori-teori yang
digunakan oleh peneliti untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini

antara lain :

16 Muhammad Ramdhan. Metode Penelitian, Cipta Media Nusantara, Jakarta, 2021, hlm.
27.



14

1. Teori Putusan Hakim
Hakim dan putusan di Indonesia tidak lepas dari narasi tentang keadilan

dan kepastian hukum, sehingga peran daripada ratio decidendi dalam
Hakim memutuskan sebuah perkara memegang peranan pentig disini.
Ratio decidendi atau pertimbangan hakim merupakan suatu kebijaksanaan
hakim dalam mengambil sebuah keputusan yang diambil oleh hakim dalam
memutuskan sebuah perkara, yang berdasarkan pada pada fakta-fakta
dalam perkara yang mempengaruhi putusan daripada perkara tersebut,
dengan kata lain ratio decidendi atau pertimbangan hakim merupakan
pijakan logis yang membentuk dasar argumentasi dan memberikan arahan
untuk kasus serupa di masa depan, menciptakan preseden hukum yang
menjadi pedoman bagi keputusan dalam kasus yang sejenis.!”

Putusan hakim atau yurisprudensi dapat juga dimaknai sebagai sebagai
hukum bagi para pihak yang sedang bersengketa pada kasus yang diputus
oleh hakim, karena hal ini juga berkaitan dari segi peristilahan atau
terminologi daripada yurisprudensi itu sendiri yang berasal dari istilah atau
terminologi Latin yaitu “Iuris Prudentia” yang berarti ilmu pengetahuan
hukum.!® Hal yang berkaitan dengan bagaimana putusan hakim tersebut
dimaknai dengan bingkai ratio decidendi daripada hakim dalam memutus

perkara juga tidak lepas dari perhatian terhadap fakta materiil yang menjadi

T.P.M Ranuhandoko, Terminologi Hukum Inggris-Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta,
2003, him. 475.
8 Paulus Effendie Lolutong, Peranan Yurisprudensi Sebagai Sumber Hukum, Badan
Pembinaan Hukum Nasional, Jakarta, 1998, him. 6.
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pusat perhatian karena baik para hakim maupun pihak-pihak terlibat akan
mencari dasar hukum yang sesuai untuk diterapkan pada fakta yang ada
dalam sebuah perkara.'’

Ratio  decidendi yang ada dalam putusan haruslah
mempertimbangkan berbagai fakta yang ada dan tentu saja hakim harus
memahami dengan sungguh bahwa putusan yang nanti ada akan menjadi
Hukum bagi pihak yang bersengketa, dan cita-cita hukum yang
berkeadilan, berkepastian, ketertiban serta manfaat daripada hukum yang
diciptakan dari yurisprudensi atau putusan hakim yang nanti akan
dikeluarkan. Pentingnya peran ratio decidendi yang bijaksana dari hakim
dalam memutus sebuah perkara karena memang pentingnya menciptakan
hukum yang berkeadilan bagi semua karena yurisprudensi adalah hukum
maka pertimbangan hakim dalam memutus perkara merupakan sebuah
prioritas utama.*

Hakim dalam menuangkan ratio decidendi nya dalam menjatuhkan
putusan dalam perkara tentu saja menggunakan kebijaksanaan serta hati
nuraninya sehingga putusan yang dihasilkan tentu saja meninterpretasikan
penegakan hukum yang berkeadilan dan berdasarkan dengan Ketuhanan
Yang Maha Esa, karena memang dasar daripada putusan adalah frasa
“Demi Keadilan Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Konektivitas

antara frasa tersebut dengan ratio decidendi juga berkaitan dengan dasar

9Peter Mahmud Marzuki, Penemuan Hukum oleh Hakim, Sinar Grafika, Jakarta, 2000, hlm.
119.

20 Pytu Sumawan, Deli Bunga Saravistha, “Pengaruh Psikologis Hakim Terhadap Ratio
Decidendi Dalam Perkara Korupsi”, Jurnal Analisis Hukum, Vol 6 No 1, 2023, hlm. 63
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daripada  individu hakim sebagai manusia seutuhnya atau
naturlijkepersoon dimana hakim sebagai manusia yang merupakan ciptaan
dari Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki akal budi dalam bertindak dan
berbeda dari ciptaan Tuhan yang lain, serta memang banyak yang
memahami bahwa hakim merupakan wakil daripada Tuhan didunia karena
kemampuan, kewenangan, serta kekuasaannya yang menyebabkan ratio
decidendi yang dimiliki hakim dalam menjatuhkan putusan haruslah arif,
bijaksana, dan mementingkan asas keadilan.?!

Putusan hakim yang memiliki ratio decidendi menurut penulis
merupakan putusan yang mementingkan asas-asas serta norma-norma
yang ada tentu saja diharapkan menghasilkan produk hukum yang
memiliki unsur keadilan bagi pihak yang berperkara dan diharapkan juga
menjadi sumber hukum lain yang dapat menjadi patokan atau dasar hakim
lain dalam memutus perkara baik yang identik maupun tidak karena
memang  mengedepankan  pertimbangan yang matang  serta
mengedepankan berbagai aspek baik materiil maupun formil daripada
perkara yang diputus.

2. Tujuan Pemidanaan
Pemberian sanksi kepada pelaku kejahatan berdasarkan peraturan
hukum pidana esensialnya melibatkan konsepyang terkait dengan teori-

teori dalam sistem hukum pidana. Terdapat beragam pandangan mengenai

21 Barry Ballen Saputra, dkk, “Ratio Decidendi Hakim Dalam Perkara Tindak Pidana Asal
Penipuan Dengan Tindak Pidana Lanjutan Pencucian uang (Perbarengan Tindak Pidana) Analisis
Putusan : 784K/Pid.Sus.2019 ” , Jurnal Ikamakum, Vol 1 No 2, 2021, hlm. 730.
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cara sistem hukum menjatuhkan sanksi pidana, antara lain :
a. Teori Absolut
Secara umum teori absolut ini lahir pada masa aliran atau mahzab klasik
dalam hukum pidana, karena menurut teori ini pembalasan adalah hal yang
utama daripada pemidanaan®?. Teori absolut ini sendiri membenarkan
daripada pemidanaan dikarenakan seseorang telah melakukan suatu tindak
pidana, mutlak dimana pidana harus dibalas juga dengan pidana.
Sesungguhnya tujuaan utama dari penerapan pemidanaan daripada teori ini
baik, karena memang sifatnya yang Strict dalam konsep mencegah tindak
pidana yang sama di masa depan.?* Teori absolut atau pembalasan ini
secara singkat dibagi lagi menjadi lima bagian yaitu :

1. Pembalasan merupakan tuntutan mutlak dari Etika (Moraal-
Philosophy), merupakan teori yang dikemukakan oleh Imanuel Kant
yang mengatakan bahwa pemidanaan adalah tuntutan yang berasal
dari etika terhadap yang melakukan pidana, Kant juga
mengemukakan bahwa penjahat harus menjalankan pidananya walau
besok dunia kiamat.?®

2. Teori Pembalasan bersambut atau dialektis, yang dikemukakan oleh
Hagel merupakan pendapat yang mengatakan bahwa hukum atau

keadilan merupakan wujud daripada sebuah hal yang merdeka, dan

22 Arnold H. Loewy, Criminal Law In A Nutshell, A Thompson Reuters Business, Eagan,
2009, him. 5.

2 Fitri Wahyuni, Dasar-Dasar Hukum Pidana di Indonesia, Nusantara Persada Utama,
Tangerang Selatan, 2017, hlm. 22

2Suyanto Pengantar Hukum Pidana, Deepublish, Sleman, 2018, him. 30

25 Suyanto, Ibid, hlm. 22.
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kejatahan adalah sebuah penyangkalan terhadap hukum dan
keadilan, sehingga kejahatan harus dilenyapkan dengan pemberian
ketidakadilan kepada penjahat berupa pidana.?®

3. Teori pembalasan demi keindahan atau kepuasan yang dikemukakan
oleh Herbert, mengatakan bahwa akan muncul perasaan tidak puas
dari masyarakat akibat terjadinya suatu kejahatan, sehingga harus
dilakukan pemidanaan kepada penjahat demi kepuasan yang ada
dalam masyarakat. 2’

4. Teori Pembalasan sesuai dengan ajaran Tuhan ini dikemukakan oleh
beberapa ahli seperti Stahl, Gewin, dan Thomas Aquino yang
berpendapat bahwa kejahatan adalah pelanggaran dari aturan Tuhan
serta cara mempertahankan aturan Tuhan yaitu dengan memberikan
penderitaan berupa pemidanaan terhadap pejahat.*®

5. Teori Pembalasan akibat dari kehendak manusia, dimana jika
kepentingan hukum masyarakat terganggu akibat adanya kejahatan,
maka dituntut pembalasan untuk menjamin perlindungan hukum
yang diserahkan oleh masyarakat kepada negara.”’

b. Teori Relativitas

Teori Relativitas membenarkan pemidanaan tergantung daripada apa

yang menjadi tujuan daripada pemidanaan itu, hal ini juga berkaitan

26Takdir, Mengenal Hukum Pidana, Laskar Perubahan, Palopo, 2013, hlm. 11.

27 Ibid. hlm. 12

28 Ibid, hlm. 12

2 Fariaman Laia, “Tinjauan Yuridis Pemidanaan Pelaku Tindak Pidana Persetubuhan
Terhadap Anak” Jurnal Panah Keadilan, Vol 2, No 1. 2023, hlm. 74
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dengan teori ini berdasar pada ketertiban masyarakat ditegakan serta tujuan
pidana sendiri yang mencegah kejahatan.* Teori Relativitas ini juga
berguna bagi pencegahan terjadinya suatu tindak kejahatan dimana adanya
ancaman pidana yang sifatnya menakut-nakuti yang kemudian memiliki
relasi dengan bagaimana pemidanaan tersebut berfungsi juga sebagai
sarana pendidikan bahkan perbaikan bagi penjahat agar dapat kembali
bermanfaat ketika di lingkungan masyarakat ketika selesai
mempertanggungjawabkan perbuatannya. 3!

Pemahaman teori ini, dengan memperlihatkan berbagai tujuan lain
daripada bagaimana pemindaan dilakukan juga berkaitan dengan penjahat
yang merupakan bagian yang tidak diharapkan dari masyarkaat
disingkirkan dari lingkungan agar menjamin ketertiban sehingga
keselarasan dan keteraturan di dalam masyarakat menjadi terwujud dan
mucul rasa aman di dalam masyarakat.

c. Teori Gabungan

Teori ini memaahami bahwa ada kelemahan dari antara kedua teori
yang sudah ada sebelumnya seperti pada pemahaman teori absolut dimana
ukuran dari pembalasan terkadang tidak jelas atau unclear sehingga sulut
menentukan bagaimana pemidaaan dijatuhkan, kemudian juga pidana yang
ada tidak bermanfaat bagi masyarakat, sedangkan dalam teori tujuan juga

memiliki kelemahan dimana terkadang pidana itu ditujukan untuk

30 Eddy OS Hiraej, Prinsip-Prinsip Hukum Pidana, Cahaya Atma Pusaka, Yogyakarta,
2020, hlm. 39
31 ' Wahyuni, Fitri. Op. Cit, him. 14.



mencegah kejahatan sehingga pidana yang dijatuhkan berat, dan juga

mencegah perilaku sosial tidak sehat bagi penjahat.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dimana
penelitian merupakan sebuah pendekatan yang mengacu pada bahan-bahan
hukum dengan mempelajari teori yang muncul dari interpretasi daripada
berbagai peraturan Perundang-undangan yang terkait dengan penelitian ini.
Penelitian ini juga berkaitan dengan mengkaji apa yang menjadi
pertimbangan hakim atau Ratio Decidendi dalam Putusan Pengadilan
Negeri Tenggarong Nomor 167/Pid.Sus/2022/PN Trg. Penelitian ini juga
diharapkan dapat mengetahui mengenai bagaimana pertanggungjawaban
pidana pelaku tindak pidana perkosaan terhadap anak yang mengakibatkan
korban hamil dalam kasus yang diputus pada putusan diatas.
2. Pendekatan Penelitian
Ada 2 (dua) metode yang menjadi pendekatan penelitian oleh peneliti,
yaitu pendekatan Perundang-undangan dan pendekatan kasus. Hal ini
berkaitan dengan metode atau pendekatan daripada penelitian hukum
normatif yang kemudiah peneliti menggunakan 3 (tiga) metode yang
tepat serta sesuai dengan tema penelitian.
a. Pendekatan Perundang-undangan (Statute Approach)
Jenis pendekatan ini dilakukan dengan cara penelahaan terhadap

semua peraturan Perundang-undangan serta regulasi yang berkaitan

20
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dengan isu hukum yang sedang diteliti.>?> Adapun sifat yang ada
dalam pendekatan penelitian ini adalah :

1. Komperhensif berarti norma hukum yang ada didalamnya
memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain secara
logis.

2. All-Iclusive yaitu sekumpulan norma hukum yang ada
memiliki kapabilitas menampung permasalahan hukum yang
ada.

3. Sistematis dimana pendekatan ini menjelaskan bahwa
disamping norma-norma hukum yang ada tersebut memiliki
keterkaitan antara satu dengan lain, tetapi juga tersusun
secara sistematis.

b. Pendekatan Kasus (Case Approach)

Pendekatan ini merupakan tipe pendekatan dimana penelitian
dilakukan dengan cara melakukan penelaahan terhadap kasus yang
berkaitan dengan isu hukum yang sedang dihadapi yang telah
menjadi putusan pengadilan yang telah memiliki kekuatan hukum
tetap (Inkracht Van Gewijsde).*Penelitian ini menggunakan jenis
pendekatan ini agar memudahkan peneliti dalam mengetahui apa
saja Ratio Decidendi daripada hakim dalam memutus perkara kasus

yang menjadi objek penelitian serta mengetahui bagaimana

32Haryono, dalam Johnny Ibrahim, Teori dan Metode Penelitian Hukum Normatif,
Banyumedia, Malang, 2005, hlm. 249

3Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, Mataram University Press, Mataram, 2020, hlm.
54.
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pertanggungjawaban pidana pelaku dalam kasus perkosaan
terhadap anak yang mengkibatkan korban hamil.
c. Pendekatan Komparatif (Comparative Approach)

Secara umum pendekatan komparatif dapat dimaknai dimana
dalam mengkomparasi atau membandingkan antar 2 (dua) putusan
yang memiliki kesamaan* dalam kasus terkait dalam hal ini adalah
kasus perkosaan terhadap anak oleh orang dewasa yang
mengakibatkan kehamilan

3. Sumber Bahan Hukum
Data yang digunakan dalam penelitiain ini adalah jenis data sekunder
antara lain adalah Peraturan Perundang-undangan, dokumen-dokumen,
buku-buku yang berkaitan dengan penelitian, serta hasil penelitian.
Adapun sumber bahan hukum serta data sekunder peneliti bagi menjadi
3 (tiga) yaitu :
a. Bahan Hukum Primer
Peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, risalah
resmi, serta dokumen resmi dari Negara merupakan jenis bahan
hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini.*> Bahan hukum
primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

b. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 tentang Peraturan

3% AB Rusdiman, Pendekatan Komparatif Dalam Studi Islam, Cipta Pustaka Media,
Bandung, 2013, him. 43
3Muhaimin, Op. Cit. hlm. 59.



Hukum Pidana

. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraran
Anak

. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia

. Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan
Kehakiman

. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak

. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014.

. Undang-undang (UU) Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Menjadi

Undang-Undang, Lembaran Negara Tahun 2016.

i. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana

Kekerasan Seksual

j. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana, Lembaran Negara Tahun 2023
. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun

23



2014 tentang Kesehatan Reproduksi
m. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2016 tentang
Pelatihan dan Penyelengaraaan Pelayanan Aborsi Atas Indikasi
Kedaruatan Medis dan Kehamilan Akibat Perkosaan
n. Putusan Pengadilan Negeri Tenggarong Nomor
167/Pid.Sus/2022/PN Trg.
o. Putusan Pengadilan Negeri Tais Nomor 67/Pid.Sus/2022/PN
Tas
b. Bahan Hukum Sekunder
Buku-buku mengenai ilmu hukum, karya ilmiah, dan bahaan
terkait lainnya adalah contoh bahan hukum sekunder yang
menjelaskan bahan hukum primer yang berkaitan dengan pokok
bahasan dari penulisan Karya Tulis IImiah ini.
c. Bahan Hukum Tersier
Yang merupakan bahan hukum yang memberikan penjelasan serta
pentunjuk dari bahan hukum primer dan sekunder, seperti kamus
hukum, kamus terminologi hukum.
4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Proses mengumpulkan materi hukum menggunakan metode yang
melibatkan analisis literatur. Langkah-langkah ini mencakup
penghimpunan beragam sumber hukum yang menjadi fokus kajian, serta
eksplorasi dan telaah terhadap beberapa jurnal dan dokumen resmi

institusi yang meliputi sejumlah peraturan perundang-undangan dan
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karya tulis yang masih relevan dengan pokok permasalahan yang diteliti
serta syarat objektif, relevan, sesuai perkembangan serta representatif.*®
5. Teknik Analisis Bahan Hukum

Penelitian ini dalam menganalisa bahan hukum yang peneliti gunakan
adalan menggunakan teknik inventarisir, klasifikasi, dan sistemisasi
yakni dengan melihat berbagi peraturan perundang-undangan mengenai
bagaimana Ratio Decidendi dari putusan yang menjadi objek, serta
bagaimana petanggungjawaban pidana pelaku tindak pidana perkosaan
terhadap anak yang mengakibatkan korban hamil.

Analisa bahan Hukum yang telah dikumpulkan adalah Teknik Analisa
kualitatif dimana selaras dengan jenis penelitian, yaitu penelitian Yuridis
Normatif dimana adanya Peraturan Perundang-undangan serta putusan
pengadilan yang menjadi fokus Analisa daripada penelitian, dan mengacu
pada norma hukum yang ada dan apa yang ada dan berkembang dalam
masyarakat selama ini

6. Teknik Penarikan Kesimpulan

Keismpulan adalah akhir dari penelitian, yang merupakan hasil serta
jawaban dari apa yang menjadi masalah yang diteliti untuk dicari
jawabannya. Teknik pengambilan kesimpulan yang peneliti gunakan
adalah induktif bagaimana ditariknya kesimpulan dengan dimulai dari

premis-premis umum hingga kesimpulan yang bersifat spesifik®’

36 Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, Qiara Media, Pasuruan, 2021,
hlm. 116.

37 Izhar, “Mengidentifikasi Cara Berfikir Deduktif dan Induktif Dalam Teks Bacaan
Melalui Pengetahuan Konteks dan Referensi Pragmatik, Jurnal Pesona, Vol 2 No 1, 2016.
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